






A. Latar Belakang Masalah 
Penyakit diabetes melitus (DM) atau yang lebih dikenal sebagai 
penyakit kencing manis adalah kumpulan gejala yang timbul pada 
seseorang akibat kadar glukosa darah yang tinggi atau sering disebut 
hiperglikemia (Aan Sutandi, 2016). International Diabetes Federation 
(IDF) menyebutkan bahwa prevalensi diabetes melitus di dunia adalah 
1,9% dan telah menjadikan DM sebagai penyebab kematian urutan ke 
tujuh di dunia sedangkan tahun 2012 angka kejadian diabetes melitus 
didunia adalah sebanyak 371 juta jiwa (Fatimah, 2015). Masalah luka 
diabetes menjadi keluhan utama bagi penderita luka diabetes dikarenakan 
perawatan luka yang diberi perhatian lebih dan biaya pengobatan yang 
relatif lebih mahal karena menggunakan obat oral maupun topikal serta 
menggunakan jasa kesehatan dalam perawatannya. Luka diabetes melitus 
tidak boleh dianggap sepele karena dapat mengakibatkan komplikasi yang 
berujung pada amputasi. Beberapa faktor penentu penyembuhan luka 
diabetes melitus adalah dengan keadaan oksigenasi yang baik dalam 
tubuh, kadar gula darah, distribusi aliran darah, efek antibakteri, stimulasi 
dari DNA dan sintesis protein, stimulasi fibroblas, reproduksi sel 





Trancutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) adalah teknik 
analgesik non-invasif yang digunakan untuk meringankan nociceptive, 
neuropathic, dan nyeri muskuloskeletal (Jones & Johnson, 2009). Dalam 
perkembangannya selain digunakan untuk analgesik non-invasif TENS 
juga digunakan untuk membantu penyembuhan luka seperti luka diabetes 
melitus. Stimulasi listrik banyak digunakan sebagai alat dalam pengobatan 
dan rehabilitasi. Penggunaan arus listrik dalam penyembuhan jaringan 
telah dipelajari dan dipraktekkan karena ditemukannya arus yang 
diproduksi saat cedera. Arus yang dihasilkan oleh luka itu sendiri 
mengalami penurunan intensitas dari waktu ke waktu. Penurunan ini 
terkait semakin tingginya dalam penyembuhan jaringan. Oleh karena itu 
aplikasi eksternal arus listrik telah disediakan untuk mendukung dan 
mempromosikan tahap perbaikan dan regenerasi (Balakatounis, 2011). 
Stimulasi listrik juga telah terbukti mempengaruhi proliferasi migrasi sel 
dan berbagai mekanisme lainnya. Dengan perkembangan ini diharapkan 
akan membantu bagi pasien diabetes melitus yang mempunyai luka karena 
diabetes melitus dapat membantu dalam mempercepat proses 
penyembuhan serta membantu dalam pengeluaran biaya pengobatan dan 
perawatan luka diabetes melitus. 
Dalam pelaksanaan program penyembuhan  pada pasien luka DM 
yang dilakukan di Klinik Salud Wound Care Kartasura Sukoharjo perlu 
dilakukan pengkajian mengenai unsur unsur yang dapat meningkatkan 





peneliti mengajukan judul “Pengaruh Pemberian Trancutaneous Electrical 
Nerve Stimulation Terhadap Penurunan Luas Luka Penderita Diabetes 
Melitus”. 
A. Rumusan masalah 
Berdasarkan dari latar belakang penelitian tersebut dapat diambil 
perumusan: Apakah ada pengaruh pemberian TENS terhadap penurunan 
luas luka penderita diabetes melitus? 
B. Tujuan Penelitian  
1) Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian TENS terhadap  penurunan 
luas luka penderita diabetes melitus. 
2) Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari peneltian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui penurunan luas luka diabetes melitus sebelum 
diberikan  TENS. 
b. Untuk mengetahui penurunan hasil luka diabetes melitus setelah 
diberikan TENS. 
c. Untuk mengetahui perbandingan luas luka diabetes melitus tanpa  









C. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1) Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang hendak meneliti 
penyembuhan luka diabetes melitus menggunakan TENS. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi fisioterapis  
mengenai TENS dalam membantu menurunkan luas luka 
diabetes melitus. 
c. Untuk melihat pengaruh dari TENS dalam penurunan luas  
luka diabetes melitus. 
2) Manfaat Praktisi 
a. Bagi terapis dapat mengetahui pengaruh dari TENS yang 
diberikan kepada pasien luka diabetes melitus. 
b. Bagi pasien supaya mengetahui pemberian TENS dapat 
digunakan dalam membantu menurunkan luas luka diabetes 
melitus. 
c. Bagi masyarakat umum untuk memperkenalkan TENS  
sehingga masyarakat dapat menjadi tahu tentang alat 
TENS. 
 
 
 
